BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam dunia pendidikan yang telah kita ketahui bersama memerlukan
suatu sarana untuk pembinaan kepribadian siswa. Pembinaan kepribadian siswa
ini tidak mungkin dilaksanakan masing-masing guru yang ada di sekolah itu
sendiri. Oleh karena itu, perlu adanya suatu badan khusus yang menangani
pembinaan kepribadian siswa yang disebut dengan bimbingan dan konseling.
Program bimbingan dan konseling merupakan pembinaan layanan bantuan
kepada siswa dalam upaya mencapai perkembangan yang optimal melalui
interaksi yang sehat dengan lingkungannya. “Bimbingan dan konseling
dilaksanakan tanpa ada unsur paksaan”.' Dalam konteks ini bimbingan dan
konseling sebagai upaya pemberian bantuan untuk menyelesaikan masalah
kesiswaan secara individual, sehingga pendekatan yang digunakan bersifat
“personal” dengan tujuan supaya lebih mengena pada sasaran masalah. Dalam
kaitannya dengan perkembangan siswa, Syamsu Yusuf menegaskan dalam

bukunya Mamat Supriatna :
Siswa sebagai individual sedang berada dalam proses berkembang atau
menjadi (becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau

kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, siswa memerlukan
bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman atau

! Hallen A, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 6
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wawasan tentang dirinya dan lingkungannya juga pengalaman dalam
menentukan arah kehidupannya. Di samping itu, terdapat suatu
keniscayaan bahwa proses perkembangan individu tidak selalu
berlangsung secara mulus, atau steril dari masalah. Dengan kata lain,
proses perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam alur linier, lurus, atau
searah dengan potensi, harapan, dan nilai-nilai yang dianut.?

Perkembangan siswa tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik,
psikis maupun sosial. “Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan.
Perubahan yang terjadi dalam lingkungan dapat mempengaruhi gaya hidup (life
style) warga masyarakat”.> Apabila perubahan yang terjadi itu sulit diprediksi,
atau di luar jangkauan kemampuan, maka akan melahirkan kesenjangan
perkembangan perilaku siswa, seperti terjadinya stagnasi (kemandegan)
perkembangan, masalah-masalah pribadi, sosial atau penyimpangan perilaku.
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Syamsu Yusuf dalam bukunya Mamat
Supriatna :

Iklim lingkungan yang kurang sehat ternyata juga mempengaruhi

perkembangan pola perilaku atau gaya hidup siswa (terutama pada usia

remaja) yang cenderung menyimpang dari kaidah-kaidah moral (akhlak
yang mulia), seperti pelanggaran tata tertib sekolah, tawuran, minum-
minuman keras, penyalahgunaan obat-obat terlarang atau narkoba

(narkotika, alcohol, ecstasy, putau, dan sebagainya), kriminalitas dan

pergaulan bebas atau free sex.*

Penampilan perilaku remaja seperti di atas sangat tidak diharapkan, karena

tidak sesuai dengan sosok pribadi manusia Indonesia yang dicita-citakan, seperti

2 Mamat Supriatna, (ed.), Bimbingan dan Konseling: Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2001), hal. 61

* Ibid., hal.61

* Ibid., hal.62
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tercantum dalam tujuan pendidikan nasional (UU RI. No. 20 Tahun 2003)
tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3 yang menyebutkan bahwa :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.®
Selain itu kepribadian yang menyimpang tersebut juga tidak
mencerminkan kepribadian muslim yang berakhlakul karimah. Padahal dalam
Islam dijelaskan bahwasanya manusia diciptakan dalam keadaan fitrah. Fitrah
adalah sesuatu yang telah menjadi bawaan lahir atau keadaan mula-mula. Dalam
hal ini Baharuddin dan Mulyono mengutip pendapat para Ulama’ bahwasanya
“Allah azza wa jalla telah menciptakan kecenderungan alamiah dalam diri
manusia untuk condong kepada Tuhan, cenderung kepada kesucian, kebenaran,

3 6

kebaikan, dan hal-hal yang positif”.” Seperti telah Allah jelaskan dalam surat Ar-

Ruum: 30.
@l T ;_c;TvgJ MJ\ g ,,";uT_s/u;

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut

® UU RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika,
2009), hal. 7

® Baharuddin dan Mulyono, Psikologi Agama: dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), hal. 90
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fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.’

Fitrah Allah pada ayat di atas maksudnya ciptaan Allah. Manusia
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid, kalau ada
manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak
beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan atau kesombongan
dirinya. Jadi apabila ada manusia yang mempunyai watak atau kepribadian yang
buruk dalam beragama, berarti ia belum mencerminkan fitrahnya sebagai seorang
muslim sejati, karena sesungguhnya cermin seorang muslim sejati itu adalah
barang siapa yang selalu berakhlakul karimah dalam segala aspek kehidupan,

sebagaimana Hadits berikut :

- or ot A& o~ ok 8-

(s 5 syl oly) L;E }fb.ﬁ_ﬁ "M/\?' ‘é*

“Sebaik-baik kamu adalah yang paling baik keadaan akhlaknya” (HR.
Bukhari Muslim).?

Perilaku seorang mukmin menjadi indikator kedekatan posisinya dengan

Allah SWT. Serta menunjukkan kesempurnaan iman dan kesejatian Islamnya.

Sebagaiman Hadits berikut :

z & 8 oM.o Z -0 o £ L4 2 o

(s o)) upw\u’d/swﬁ bogs

“Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang yang
sempurna budi pekertinya” (HR. At-Turmudzi).’

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), hal
645

® Husein Bahreisj, Hadits Shohih: Al-Jamius Shohih Bukhari-Muslim, (Surabaya: CV. Karya
Utama), hal. 191-192
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Berdasarkan hadist tersebut, Kamran As’at Irsyady dan Fakhri Ghazali
memberikan penerjemahan tentang perilaku seorang mukmin dari Kkitab
Tashawwuf Al-Islami wa Al-Akhlag, karya Muhammad Faugi Hajjaj :

Ketika seorang mukmin menghiasi diri dengan perilaku yang baik maka ia

telah menjadi mukmin yang sempurna dan beratribut kabajikan.

Sedangkan jika ia masih jauh dari hidayah Allah, lalu melakukan satu

perbuatan dosa yang menjauhkan dari Allah maka imannya berarti masih

kurang sempurna (nagish al-iman).*°

Berkaca dari realita di atas, maka setiap siswa itu seharusnya diarahkan
untuk menata diri dalam bersikap dan berperilaku sesuai dengan syariat Islam dan
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, terutama bagi siswa yang sedang
mengalami kesulitan atau masalah dalam kehidupannya. Dalam keadaan yang
demikian, adanya layanan bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan oleh para
siswa dalam mengatasi kesulitan atau masalah yang sedang dialaminya. Untuk itu
seorang guru pembimbing diharapkan mampu membedakan pendekatan sebagai
seorang guru ataukah pendekatan sebagai seorang pembimbing yang digunakan
untuk membantu mengatasi siswa yang bermasalah. Pendekatan guru yang
dimaksud adalah “penggunaan sanksi bagi siswa yang bermasalah. Sebaliknya,
pendekatan pembimbing adalah menghindari penggunaan sanksi bagi siswa yang

bermasalah”.!*

° Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam: untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bandung: Pustaka
Setia, 2003), hal. 175

19 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tashawwuf Al-Islami wa Al-Akhlaq (Tasawuf Islam & Akhlak),
terj. Kamran As’at Irsyady dan Fakhri Ghazali, (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 276

1 EIfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islami di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 24

Print to PDF without this message by purchasing novaPDF (http://www.novapdf.com/)



http://www.novapdf.com/
http://www.novapdf.com/

Berbicara tentang perilaku bermasalah dalam konteks ini disamakan
dengan gangguan perilaku, penyimpangan karakter atau gangguan kepribadian.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Pihasniwati dalam bukunya Psikologi
Konseling :

Gangguan kepribadian adalah serangkaian perilaku manusia yang
menyimpang (inkhiraf) dari fitrah asli yang murni, bersih , dan suci, yang
telah ditetapkan Allah SWT sejak zaman azali. Gangguan kepribadian
tersebut meliputi tiga domain, yaitu domain keihsanan (akhlak), domain
keimanan (akidah) dan keislaman (ibadah dan muamalah). Misalnya
musyrik, merupakan gangguan kepribadian dalam domain keimanan,
pezina merupakan gangguan kepribadian dalam domain keislaman, dan
pemarah merupakan gangguan kepribadian dalam domain keihsanan.*?

Setiap orang tua ataupun guru tentu tidak menginginkan anak atau
siswanya terjebak ke dalam berbagai macam gangguan kepribadian seperti
dijelaskan di atas, maka dari itu untuk menghindarkan anak atau siswa dari hal
tersebut, salah satu langkah yang harus diambil adalah mengoptimalkan program
bimbingan dan konseling secara efektif, dengan mengadakan kerja sama atau
kolaborasi antara guru bimbingan konseling dengan guru mata pelajaran dalam
menjalankan proses layanan bimbingan konseling di lingkungan sekolah.
Sedangkan di lingkungan keluarga siswa, perlu adanya kerja sama dengan para
orang tua siswa, sehingga proses bimbingan konseling tidak hanya fokus di

sekolah saja, namun tetap berlanjut saat siswa berada di rumah dengan

pengawasan orang tua.

12 pihasniwati, Psikologi Konseling: Upaya Pendekatan Integrasi-Interkoneksi, (Yogyakarta:
Teras, 2008), hal. 157
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Selain itu, guru bimbingan konseling sendiri juga harus memperhatikan
teori-teori dan pendekatan yang mendasari proses layanan konseling yang
digunakannya. Dalam hal ini Erhamwilda berpendapat bahwasanya :

Sampai saat ini teori-teori yang banyak dikembangkan dan dipakai para

konselor di Indonesia umumnya diambil dari teori-teori barat, seperti

“pendekatan psikoanalitik dari pandangan S. Freud dan pengikutnya,

pendekatan eksistensial-humanistik dari  Bugental, Rogers, dkk.

pendekatan gestalt yang dikembangkan Frederick Perls, pendekatan
analisis transaksional yang dikembangkan Eric Berne, dan pendekatan
lainnya”.*?

Dengan memperhatikan perkembangan bimbingan konseling di Indonesia,
yang perlu terus dikembangkan adalah teori dan pendekatan konseling, yang
sejalan dengan nilai-nilai yang dianut oleh mayoritas bangsa Indonesia yaitu
Islam, maka semestinya “dalam konseling dilayani dengan pendekatan dan
teknik konseling Islami”.** Dengan mengkaji dan menggali secara kritis dasar-
dasar pokok ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits, agar konsep-konsep dasar
konseling yang sudah pasti ada di dalam Al-Qur’an dan Hadits dapat
diaplikasikan secara professional oleh konselor dalam mengatasi masalah klien.

Dari apa yang dikemukakan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
tentang maksud dari bimbingan Islami berdasarkan pernyataan Hallen dalam
bukunya bimbingan konseling :

Bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan yang terarah,

kontiniu, dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat

mengembangkan potensi dan fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung

3 Erhamwilda, Konseling Islami, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 1-2
" Ibid., hal. 2
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dalam Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah ke dalam diri, sehingga ia dapat
hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits. Bila
internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits itu
telah tercapai dan fitrah beragama itu telah berkembang secara optimal
maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik dengan
Allah SWT, dengan manusia dan alam semesta sebagai manifestasi dari
peranannya sebagai khalifah di muka bumi yang sekaligus juga fungsi
untuk menyembah/mengabdi kepada Allah SWT. Jadi karakteristik
manusia yang menjadi tujuan bimbingan Islami ini adalah manusia yang
mempunyai hubungan baik dengan Allah SWT, dengan manusia, dan
semesta alam (hablum min allahi wa hablum min annas).™

Sedangkan proses layanan konseling Islami sendiri menurut Achmad
Juntika Nurihsan dalam bukunya Landasan Bimbingan dan Konseling adalah :
Proses bantuan yang diberikan kepada individu (baik secara perorangan
maupun kelompok) agar memperoleh pencerahan diri dalam memahami
dan mengamalkan nilai-nilai agama (agidah, ibadah dan akhlak mulia)
melalui uswah hasanah (contoh tauladan yang baik), pembiasaan atau
pelatihan, dialog, dan pemberian informasi yang berlangsung sejak usia
dini sampai usia tua, dalam upaya mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.’®
Kaitannya dengan pendapat para pakar di atas, di MAN Kunir Wonodadi
Blitar terdapat program layanan bimbingan dan konseling yang mempunyai
program tahunan dan program semester. Program yang dilaksanakan antara lain
adalah orientasi, penempatan, dan konseling. Dan sebagaimana pada mata
pelajaran yang lain, dalam pelajaran bimbingan dan konseling juga ditentukan
struktur kurikulumnya.

Bimbingan dan konseling di MAN Kunir ini dilaksanakan oleh dua guru

pembimbing. “Berdasarkan SK Menpan No. 84/1993 bahwasanya tanggung

> Hallen A, Bimbingan dan Konseling..., hal. 17-18
*Achmad Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 70
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jawab setiap guru pembimbing paling sedikitnya membimbing 150 siswa asuh™'’,

namun karena di MAN Kunir masih memiliki dua guru pembimbing, sedangkan
jumlah siswa secara keseluruhan 660 siswa, maka setiap guru pembimbing
bertanggung jawab membimbing lebih dari 150 siswa. Meskipun demikian,
pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN Kunir tetap bisa dilaksanakan
dengan baik. Hal ini terbantu dengan adanya kegiatan pengembangan diri. Dari
hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada saat PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) melalui tehnik dokumentasi dapat diketahui tentang
definisi pengembangan diri sebagai berikut :

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan mengembangkan

potensi siswa secara optimal, yaitu menjadi manusia yang mampu menata

diri dan dan menjawab berbagai tantangan baik dari dirinya sendiri

maupun dari lingkunganya secara adaptif dan konstruktif baik lingkungan

keluarga maupun masyarakat.*®

Di MAN Kunir pengembangan diri sifatnya pilihan dan setiap siswa wajib
mengikuti kegiatan pengembangan diri sebanyak-banyaknya dua kegiatan
pengembangan diri. Sehubungan dengan kegiatan pengembangan diri tersebut
peneliti dapat mengungkapkan lebih jelas tentang karakteristik kegiatan
pengembangan diri berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan

pada saat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) melalui tehnik dokumentasi

sebagai berikut :

7 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2009), hal. 44

'8 Hasil Studi Pendahuluan Melalui Tehnik Dokumentasi yang Diambil dari Data KTSP
MAN Kunir Wonodadi Blitar, pada Tanggal 3 Oktober 2011
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Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh
oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat, dan minat setiap siswa sesuai dengan kondisi sekolah.

Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan dibimbing oleh konselor,

guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk

kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi
dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir siswa.*

Guru bimbingan dan konseling di MAN Kunir bertugas membantu siswa
mengatasi masalahnya, baik masalah belajar, pribadi, karir, dan sosial. Banyak
masalah/kasus yang dialami oleh siswa MAN Kunir, diantaranya masalah pribadi
seperti broken home dan keterbatasan ekonomi keluarga, masalah sosial seperti
pergaulan bebas, masalah belajar seperti kesulitan belajar dan pelanggaran
peraturan sekolah, sampai masalah karier dalam hal penjurusan bagi siswa kelas
X dan studi lanjut perguruan tinggi bagi siswa kelas XII.

Dari studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada saat PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) di bulan September-Oktober 2011, vyaitu melalui
dokumentasi data tentang masalah/kasus yang dialami siswa yang kemudian
didukung dengan wawancara terhadap guru pembimbing di MAN Kunir, peneliti
menemukan beberapa siswa yang mengalami masalah, dan melalui observasi
secara langsung mereka menunjukkan kondisi akhlak sebagai berikut :

1. Cenderung menyendiri dan murung.

2. Ucapan yang dilontarkan cenderung kasar baik terhadap teman

maupun guru.

3. Emosional dan egonya memuncak bahkan diselai dengan kata-kata
kotor (su’ul kalam).

19 Ibid., Dokumentasi pada Tanggal 3 Oktober 2011
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Cara berpakaian yang kurang sopan dan dandan secara berlebihan.
Konsentrasi saat menerima pelajaran dalam kelas menurun.

Sering melanggar tata tertib madrasah.

Cenderung malas dan bersikap yang menjengkelkan, sehingga menjadi
perhatian teman dan guru.”

No ok

Berdasarkan pemikiran dan kondisi akhlak siswa di atas, peneliti
bermaksud mengkaji dan meneliti bagaimana peran guru bimbingan konseling
dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang
mengalami masalah dengan mengangkatnya dalam judul skripsi "Peran Guru
Bimbingan Konseling dalam Upaya Peningkatan Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak
pada Siswa yang Mengalami Masalah (Studi Kasus di MAN Kunir Wonodadi

Blitar)".

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang akan peneliti ajukan disini berdasarkan latar
belakang masalah yang sudah peneliti uraikan diatas adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana varian masalah yang dialami oleh siswa MAN Kunir Wonodadi
Blitar ?
2. Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam upaya peningkatan
internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami masalah di MAN

Kunir Wonodadi Blitar ?

2 Hasil Studi Pendahuluan Melalui Tehnik Observasi di MAN Kunir Wonodadi Blitar, yang
Dilakukan pada Bulan September-Oktober 2011
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3. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru bimbingan konseling
dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang

mengalami masalah di MAN Kunir Wonodadi Blitar ?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan varian masalah yang dialami oleh siswa MAN Kunir
Wonodadi Blitar.

2. Untuk mendeskripsikan peran guru bimbingan konseling dalam upaya
peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami
masalah di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru
bimbingan konseling dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak

pada siswa yang mengalami masalah di MAN Kunir Wonodadi Blitar.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah perbendaharaan
kepustakaan serta sebagai sumbangan ilmiah tentang peran guru bimbingan

konseling dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa
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yang mengalami masalah. Serta menjadikan bahan materi dalam
meningkatkan proses pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di
sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan potensi anak didik dalam
kegiatan belajar mengajar. Bimbingan dan konseling juga dapat
mengupayakan untuk menemukan jati diri dan kepribadian anak yang berguna

untuk menentukan masa depannya, terutama dalam berakhlakul karimah.

2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
acuan kepala sekolah agar lebih memperhatikan proses pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah sebagai badan khusus yang
menangani pembinaan kepribadian siswa. Sehingga siswa dapat mencapai
perkembangan yang optimal melalui interaksi yang sehat dengan
lingkungannya.

b. Bagi Guru BK, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konstruktif bagi Guru BK untuk lebih kreatif dalam memahami
dan melaksanakan pola bimbingan konseling di madrasah, terutama dalam
upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang
bermasalah, guna menyongsong perubahan zaman dan dalam rangka
menuju pada kemajuan perkembangan siswa.

c. Bagi MAN Kunir, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pustaka di lembaganya serta dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
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yang dapat memberikan kemudahan dan pemahaman tentang peran guru
bimbingan konseling dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai
akhlak pada siswa yang mengalami masalah.

d. Bagi Siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
data yang dapat memberikan wawasan tentang pentingnya program
bimbingan dan konseling di sekolah sebagai pusat pembinaan dan bantuan
kepada siswa (siswa) dalam upaya mencapai perkembangan yang optimal
melalui interaksi yang sehat dengan lingkungannya.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam
atau dengan tujuan verifikasi sehingga dapat memperkaya temuan-temuan

penelitian baru.

E. Penegasan Istilah
Skripsi ini berjudul “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Upaya
Peningkatan Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak pada Siswa yang Mengalami
Masalah (Studi Kasus di MAN Kunir Wonodadi Blitar)”. Untuk menghindari
terjadinya kesalah pahaman terhadap pengertian yang terkandung dalam judul
skripsi ini, maka di bawah ini peneliti tegaskan istilah-istilah yang terkandung

dalam judul skripsi di atas.
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1. Penegasan Konseptual

a.

Peran diartikan sebagai “orang yang menjadi atau melakukan sesuatu yang
khas”. %

Menurut Djamarah dalam bukunya Fathurrohman dan Sutikno, Guru
adalah “tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan
kepada anak didik di sekolah”.??

Menurut EIfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan adalah :

Suatu proses pemberian bantuan yang ditujukan kepada
individu/siswa atau sekelompok siswa agar yang bersangkutan
dapat mengenali dirinya sendiri, baik kemampuan-kemampuan
yang ia miliki serta kelemahan-kelemahannya agar selanjutnya
dapat mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab dalam
menentukan jalan dalam menentukan jalan hidupnya, mampu
memecahkan sendiri kesulitan yang dihadapi serta dapat
memahami lingkungan untuk dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya secara tepat dan akhirnya dapat memperoleh
kebahagiaan hidup .

d. Menurut Dewa Ketut Sukardi, Konseling adalah :

Suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan empat mata atau tatap
muka antara konselor dan klien yang berisi usaha yang laras, unik,
human (manusiawi), yang dilakukan dalam suasana keahlian dan
yang didasarkan atas norma-norma yang berlaku, agar Kklien
memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam
memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini dan mungkin pada
masa yang akan datang.?*

1S, Wojowasito, Kamus Bahasa Indonesia: dengan ejaan yang disempurnakan menurut
pedoman Lembaga Bahasa Nasional, (Bandung: Shinta Dharma, 1972), hal. 218

22 pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), hal. 43

8 Mu’awanah dan Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islami..., hal. 54

2 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2000), HIm. 22
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Adapun yang dimaksud dengan Peran Guru Bimbingan Konseling
dalam judul skripsi ini adalah peran seorang guru yang bertugas khusus
sebagai konselor. Seorang konselor dituntut untuk bertindak secara
bijaksana, ramah, bisa menerima dan menghargai orang lain serta
berkepribadian yang baik. Dengan sikap dan penerimaan yang baik dari
pembimbing maka pihak siswa tidak akan ragu untuk mengutarakan
permasalahan yang dihadapi oleh para siswa.

e. Upaya adalah “usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar)”.%

f. Peningkatan diartikan sebagai “suatu proses, cara/perbuatan meningkatkan
usaha, kegiatan, dan sebagainya”.?

g. Internalisasi diartikan sebagai “penghayatan terhadap suatu ajaran,
doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan
kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan
perilaku”.?’

h. Menurut Muhmidayeli, Nilai adalah :

Gambaran tentang sesuatu yang indah dan menarik, yang

mempesona, yang menakjubkan, yang membuat kita bahagia,

senang dan merupakan sesuatu yang menjadikan seseorang atau
sekelompok orang ingin memilikinya.?

% Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal.
1250

% Ibid., hal. 1198

?" Ibid., hal. 439

8 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2011), hal. 101
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I. Imam Al-Ghazali mengungkapkan Akhlak adalah “Sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan

gampang dan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran”.?

Adapun maksud dari Upaya Peningkatan Internalisasi Nilai-Nilai
Akhlak dalam judul skripsi ini adalah suatu usaha dalam proses
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya nilai-nilai akhlak Islami
yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Proses tersebut dilakukan
dengan memberikan bantuan yang terarah, kontiniu, dan sistematis kepada
setiap individu (siswa) agar ia dapat mengembangkan potensi dan fitrah
beragama  yang dimilikinya secara  optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
Hadits Rasulullah ke dalam diri, sehingga ia dapat hidup selaras dan
sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits.

J. Abdul Aziz mengungkapkan bahwasanya Siswa disebut juga dengan anak
didik yaitu “anak yang sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik
maupun psikis untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui proses

» 30

pendidikan”.

2 yusuf, Studi Agama Islam..., hal. 175-176
% Abdul Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, (Yogyakarta: Teras, 2010),
hal. 24
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k. Masalah diartikan sebagai “soal, pertanyaan yang tidak mudah untuk

» 31

dipecahkan”.

Dalam judul skripsi ini yang dimaksud dengan Siswa yang
Mengalami Masalah adalah siswa yang posisinya menjadi konseli (klien)
yang sedang membutuhkan penanganan atau bantuan dari konselor untuk
menyelesaikan masalah atau kesulitan yang dihadapinya. Masalah tersebut
bisa berupa masalah pribadi siswa dengan Tuhannya atau masalah sosial
yang dihadapi siswa, antara lain masalah hubungan dengan teman sebaya,
hubungan dengan orang tua dan guru, hubungan dengan lingkungan
bermacam-macam serta masalah dalam komunikasi.

2. Penegasan Operasional

Peran guru bimbingan konseling dalam upaya peningkatan
internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa yang mengalami masalah adalah
peran seorang guru yang bertugas khusus sebagai konselor di sekolah dalam
usaha meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya nilai-nilai akhlak
Islami yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku, khususnya bagi siswa yang
mengalami kesulitan atau masalah dalam kehidupannya, dengan harapan
siswa tersebut dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan

Hadits.

* Wojowasito, Kamus Bahasa Indonesia..., hal. 185
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini,

19

maka peneliti

memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan secara jelas. Skripsi

ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut :

a. Bagian Awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar
isi, daftar table, daftar gambar, dan abstrak.
Bagian Utama, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub

bab, antara lain:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari: (A) latar belakang masalah, (B) fokus
penelitian, (C) tujuan penelitian, (D) kegunaan hasil penelitian, (E) penegasan

istilah, (F) sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, yang terdiri dari: (A) tinjauan mengenai
masalah siswa yang meliputi: (1) varian masalah yang dihadapi siswa, (2)
faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya masalah pada siswa. (B) tinjauan
mengenai konsep bimbingan konseling yang meliputi: (1) pengertian
bimbingan dan konseling, (2) tujuan dan fungsi bimbingan dan konseling, (3)
prinsip dan asas bimbingan dan konseling, (4) pola bimbingan dan konseling
di sekolah. (C) tinjauan mengenai bimbingan dan konseling islami. (D)

tinjauan mengenai peran guru bimbingan dan konseling. (E) tinjauan
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mengenai nilai-nilai akhlak yang meliputi: (1) pengertian akhlak, (2) nilai-
nilai akhlak beserta ruang lingkupnya. (F) tinjauan umum mengenai peran
guru bimbingan konseling dalam upaya peningkatan internalisasi nilai-nilai
akhlak pada siswa yang mengalami masalah. (G) penelitian terdahulu. (H)

kerangka berfikir teoritis (paradigma). () pertanyaan penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian, terdiri dari: (A) pola penelitian, (B) lokasi
penelitian, (C) instrumen penelitian, (D) sumber data, (E) prosedur
pengumpulan data, (F) teknik analisis data, (G) pengecekan keabsahan data,

dan (H) tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (A) gambaran umum lokasi
penelitian, (B) varian masalah yang dialami oleh siswa, (C) peran guru
bimbingan konseling, (D) faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru

bimbingan konseling.

Bab V Penutup, yang terdiri dari: (A) kesimpulan, dan (B) saran.

c. Bagian Akhir, terdiri dari: (A) daftar rujukan, (B) lampiran-lampiran, (C)

surat pernyataan keaslian, dan (D) daftar riwayat hidup.
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